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MOTTO

Tugas kita adalah untuk mencoba,

Karena dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar,

Yaitu belajar membangun kesempatan untuk berhasil.

(Mario Teguh)
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ABSTRAK

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi  kebutuhan hidup.
Pembelajaran yang efektif sangat tergantung upaya guru memilih metode yang
tepat untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu metode
pembelajaran yaitu metode pemecahan masalah (problem solving). Metode
pemecahan masalah ini bukan hanya sekedar metode mengajar, namun merupakan
suatu cara berpikir, dalam prosesnya dilakukan berawal dari mencari data hingga
menarik kesimpulan. Sehingga peserta didik memiliki kemampuan menyelesaikan
masalah, bermanfaat dalam kehidupan. Permasalahan yang diangkat yaitu
landasan dan pertimbangan untuk menerapkan metode problem solving.
Penerapan dalam pembelajaran. Faktor-faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi
penelitian di SD Muhammadiyah Demangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara, pengamatan langsung serta dokumentasi. Dengan teknik uji
keabsahan data yaitu triangulasi teknik dan sumber.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) landasan menerapkan metode Problem
Solving dalam pembelajaran: Sistem perundang-undangan yang mengatur
penerapan pendidikan yaitu Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Didalamnya dijelaskan fungsi dan tujuan pokok, dengan
mengacu hal tersebut, pemerintah memiliki peraturan pendukung yaitu Peraturan
Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasioanal Pendidikan. Peraturan
ini dijadikan pedoman dalam pelaksanaan dan realisasi pendidikan yang efektif,
serta produktif.2) Implementasi Metode Problem Solving dalam Pembelajaran
PAI di SD Muhammadiyah Demangan dengan langkah-langkah; Mengidentifikasi
masalah, Menegaskan masalah, Memilih sebuah strategi, Melaksanakan strategi
yang dipilih, Mengevaluasi hasil. Dalam pembelajaran banyak strategi yang
diterapkan diantaranya ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 3) Faktor
pendukung Metode Problem Solving dalam Pembelajaran PAI di SD
Muhammadiyah Demangan; Tersedianya multimedia disetiap kelasnya. Alat
peraga dalam pembelajaran Al-Quran yang memadai. Metode yang menarik
dalam pembelajaran. Adanya konsistensi antara peserta didik dan guru. Faktor
penghambat Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran PAI di SD
Muhammadiyah Demangan: Tidak adanya kesinambungan antara peserta didik,
guru, orang tua wali. Peserta didik dari rumah  sendiri, internal. Peserta didik
masih kurang pendampingan dalam pergaulannya. Teknologi yang canggih, disatu
sisi sangat mengganggu proses pembelajaran. Guru yang kurang peduli terhadap
peserta didik. Wali murid lebih mengharapkan pada aspek kognitif. Peserta didik
yang masih maunya bermain-main dan adanya troubel maker dalam kelas yang
tidak mau melakukan kegiatan pembelajaran.

Key word :  Metode Pembelajaran, Problem Solving
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap Manusia yang dilahirkan memiliki potensi dasar yang diberikan

oleh Tuhan, atau dapat disebut pula dengan fitrah. Salah satu fitrah yang ada

meliputi bakat dan kecerdasan, dimana ini merupakan suatu kemampuan

bawaan yang potensial mengacu kepada perkembangan kemampuan

akademis ilmiah dan keahlian dalam berbagai bidang kehidupan. Bakat ini

berpangkal pada kemampuan cognitif (daya cipta), konasi (kehendak), dan

emosi (rasa). Selain memiliki bakat, manusia juga memiliki insting (naluri)

atau gharizah yaitu kemampuan berbuat atau bertingkah laku dengan tanpa

melalui proses pembelajaran dahulu. Berbagai potensi yang dibawa sejak

lahir ini dapat ditumbuh kembangkan dan dibina lebih lanjut dan sehingga

menjadi mahir serta terampil melalui pendidikan dan pengajaran.1

Dalam pendidikan dan pengajaran ini ada suatu kegiatan ataupun

adanya proses belajar dan mengajar. Belajar merupakan suatu proses

perubahan tingkah laku individu kearah yang lebih baik melalui interaksi

dengan lingkungan.2 Sedangkan mengajar merupakan suatu kegiatan

pemberian bimbingan kepada peserta didik, peserta didik sendirilah yang

melakukan kegiatan belajar tersebut seperti mendengarkan ceramah dari

guru, membaca buku, melihat demonstrasi, menyaksikan pertandingan,

mengarang, dan sebagainya. Dan peranan guru disini yaitu memberikan

1 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2011), hlm. 79.

2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),hlm. 26.
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bimbingan agar peserta didik dapat melakukan kegiatan tersebut dengan

baik dan berhasil, dan guru juga membantu agar peserta didik agar mampu

mengatasi kesulitan-kesulitannya.3 Dengan begitu, kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan dimulai dengan menyiapkan peserta didik untuk

siap mengikuti pembelajaran, serta menyiapkan sarana dan prasarana,

termasuk juga guru dan lingkungan tempat pembelajaran.4

Inti dari pendidikan yang ada yaitu berada dalam ruang kelas, lebih

khusus lagi ada dalam proses pembelajaran. Tidaklah sedikit peserta didik

yang menjadi korban salah ajar (mal teaching). Contohnya strategi

pembelajaran yang kurang memperhatikan gaya belajar peserta didik. Esensi

dari sekolah yang cerdas yaitu detandai dengan peserta didiknya yang

menjadi manusia pembelajar. Oleh karena itu janganlah mengaku menjadi

guru yang efektif, profesional, dan bermartabat sebelum mampu

memberikan kemudahan dalam pembelajaran dan melahirkan peserta didik

yang rajin belajar.

Pembelajaran ini merupakan suatu proses perubahan yaitu pada

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya

dalam memenuhi  kebutuhan hidupnya. Upaya dalam pembelajaran yang

efektif ini sangat tergantung pada bagaimana guru dapat mengembangkan

strategi pembelajaran, serta dapat memilih strategi yang tepat dalam

kegiatan pembelajaran. Strategi ini merupakan usaha untuk mencapai

tujuan. Strategi yang harus dikuasai oleh guru diantaranya yaitu strategi

3 Ibid., hlm. 50.
4 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi, hlm. 81
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pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran, dan

strategi pengelolaan pembelajaran.

Semua hal yang dilakukan dalam proses pembelajaran itu tujuannya

yaitu menciptakan pembelajaran yang efektif, agar peserta didik dapat

belajar dengan baik, dan memahami apa yang dipelajarinya. Pembelajaran

dapat dikatakan efektif ketika kegiatan mengajar dapat mencapai tujuan

yaitu peserta didik belajar meraih target sesuai dengan kriteria target pada

perencanaan awal. Pembelajaran dikatakan efektif ketika peserta didik dapat

menyerap materi pelajaran dan mempraktekkannya sehingga memperoleh

kompetensi dan keterampilan terbaiknya. Dalam pembelajaran yang efektif

berarti guru dapat menggunakan waktu sesingkat-singkatnya dan dengan

hasil pemahaman yang setinggi-tingginya. Salah satu upaya untuk

mewujudkan pembelajaran yang efektif yaitu  dengan guru dapat

menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang efektif.

Metode pembelajaran ini merupakan hal yang penting untuk

mendukung keberhasilan pengajaran yang dilakukan. Dengan metode

pembelajaran ini materi dari suatu mata pelajaran dapat disampaikan secara

efisien, efektif, dan terukur dengan baik, sehingga dapat dilakukan

perencanaan dan perkiraan dengan tepat.5

Salah satu metode pembelajaran yang ada yaitu metode pemecahan

masalah (problem solving). Metode ini merupakan cara penyajian bahan

pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk

5 Ibid., hlm. 177.
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dianalisis, dibandingkan, dan disimpulkan dalam usaha mencari pemecahan

masalah atau jawabannya oleh peserta didik.6 Metode pemecahan masalah

ini bukan hanya sekedar metode mengajar, namun merupakan seatu cara

berpikir, sebab dalam prosesnya dilakukan yaitu berawal dari mencari data

hingga pada menarik kesimpulan.7 Permasalahan yang diajukan pun

bervariasi, dapat diajukan oleh guru kepada peserta didik, maupun diajukan

oleh peserta didik itu sendiri, kemudian dijadikan suatu pembahasan dan

dicari pemecahan masalahnya sebagai suatu kegiatan belajar peserta didik.

Permasalahan yang ada tentunya dirumuskan dari pokok bahasan yang

terdapat dalam mata pelajaran.

Dalam pembelajaran PAI, problem solving ini pun sangat dibutuhkan.

Peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah-masalah yang

timbul dan ada dalam dirinya. Dengan begitu pembelajaran PAI dengan

metode problem solving ini dapat sebagai pelatihan peserta didik guna

menyelesaikan permasalahan yang kemungkinan terjadi dalam

kehidupannya. Sehingga dapat menciptakan peserta didik yang mandiri

dalam kehidupan sehari-hari.

Masalah yang dipaparkan dalam metode problem solving ini dapat

berupa kesenjangan antara yang seharusnya dengan realitas, sesuatu yang

apabila dibiarkan akan menimbulkan kerugian, dan dapat juga suatu hal

yang membutuhkan penjelasan dengan cara melakukan penelitian secara

seksama. Sedangkan dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dengan

6 Ibid., hlm. 187.
7 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran di Abad

Global, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 108.
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membagi peserta didik kedalam kelompok-kelompok, menentukan pokok

permasalahan yang harus diselesaikan, dan mendiskusikan dan memecahkan

masalah tersebut melalui kegiatan pengumpilan data, menganalisis data,

mengolah data dan hingga menarik kesimpulan.8

Salah satu diantara masalah besar dalam bidang pendidikan di

Indonesia yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan

yang tercermin dari rendahnya rata-rata prestasi belajar. Masalah lain adalah

bahwa pendekatan dalam pembelajaran dikelas. Guru lebih banyak

menempatkan peserta didik sebagai objek bukan subjek didik. Pendidikan

kita masih sangat sedikit memberikan kesempatan kepada peserta didik

dalam berbagai mata pelajaran, untuk mengembangkan kemampuan berpikir

holistik(menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis.

Banyak lembaga pendidikan yang mulai mengembangkan kemampuan

berpikir yang holistik, kreatif, objektif, dan logis. Salah satunya yaitu SD

Muhammadiyah Demangan. SD Muhammadiyah Demangan ini adalah

suatu lembaga pendidikan tingkat dasar yang berada dalam naungan suatu

organisasi kemasyarakatan terbesar di Yogyakarta yaitu Organisasi

Muhammadiyah.

SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta ini letaknya di Jalan

Jatayu GKI/226, Kelurahan Demangan, Kecamatan Gondokusuman, Kota

Yogyakarta, DIY. SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta merupakan

salah satu sekolah yang pendidikannya memadukan antara Islam dan ilmu

8 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi, hlm. 188
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pengetahuan. Program pembelajaran yang ada di SD Muhammadiyah

Demangan Yogyakarta yaitu tidak secara khusus menggunakan metode

problem solving secara terus menerus. Namun dalam pengggunaannya

disesuaikan dengan materi yang ada. Terlebih lagi dalam pembelajaran PAI

di kelas.

Sekolah ini letaknya agak masuk kedalam kampung, meskipun begitu

untuk menuju kesekolah ini pun sangat mudah dan tidak membingungkan.

Sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak akan terganggu dengan

riuhnya suasana kota dan bisingnya suara kendaraan bermotor. Sehingga

peserta didik pun dapat belajar dengan konsentrasi, tenang, nyaman, dan

tentunya menyenangkan dengan suasana yang berbeda dengan yang ada

dirumah.9

Proses pembelajaran yang dilakukan di SD Muhammadiyah

Demangan ini sangat variatif. Guru kelas maupun guru mata pelajaran

terutama PAI sangat kreatif  dalam penyampaian materi yang ada. Dengan

sekolah yang lebih menekankan nilai-nilai keislaman, metode pembelajaran

problem solving juga digunakan dalam pembelajaran. Meskipun sekolah ini

tidak secara keseluruhan proses pembelajarannya menggunakan metode

problem solving, namun dengan kreativitas guru-guru mata pelajaran yang

ada metode ini digunakan dalam proses pembelajaran disekolah. Dalam

9 Observasi ke sekolah pada 22 maret 2016
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penggunaannya guru-guru mata pelajaran PAI menyesuaikan dengan materi

dan yang lebih utama menyesuaikan dengan keadaan peserta didiknya.10

Dengan harapan situasi pengajaran di sekolah menjadi lebih relevan

dengan kehidupan, selain itu juga hal ini dapat merangsang kemampuan

berpikir peserta didik secara kreatif dan menyeluruh. Ini merupakan gagasan

sekolah guna mewujudkan peserta didik yang mampu berpikir secara

holistik(menyeluruh), kreatif, objektif, logis, dan tidak melanggar nilai-nilai

keislaman yang harus dimiliki oleh peserta didik.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait

dengan metode pembelajaran kreatif yaitu metode pembelajaran problem

solving, dengan judul penelitian “Metode Problem Solving Dalam

Pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta”.

10 Wawancara dengan guru PAI, bapak Afidz Nurrohman pada 23 maret 2016.
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B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka

dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Mengapa  SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta menerapkan

metode problem solving dalam pembelajaran?

2. Bagaimana implementasi metode problem solving dalam pembelajaran

PAI di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan metode

pembelajaran problem solving dalam pembelajaran PAI di SD

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui landasan penerapan metode Problem Solving dalam

pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui implementasi metode problem solving dalam

pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan

metode pembelajaran problem solving dalam pembelajaran PAI di SD

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.

Sedangkan kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis melalui

penelitian ini adalah:
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1. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi wacana kepada

penulis dan SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam pembelajaran PAI.

2. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan wacana kepada para-para guru

yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, terutama dalam

pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah.

D. Kajian Pustaka

Untuk menghindari kesamaan penelitian yang akan dilakukan oleh

penyusun dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, maka

penyusun melakukan beberapa penelusuran literatur mengenai metode

pembelajaran yang ada. Dalam penelusuran telah ditemukan banyak thesis

yang  mengangkat tema mengenai metode pembelajaran, namun yang

penyusun dapati bahwasanya haasil-hasil  penelitian yang ada tidak sama

dengan yang akan penyusun teliti mengenao metode pembelajaran problem

solving. Sejauh penelusuran yang penyusun lakukan thesis ataupun literatur

yang berkaitan dengan metode pembelajaran yaitu:

Pertama, penelitian thesis yang dilakukan oleh Nanik Hayati dengan

judul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tuna

Rungu (Studi Kasus Di SLB Negeri 1 Bantul)”. Permasalahan yang diteliti

dalam penelitian ini yaitu strategi apa saja yang dapat diterapkan dan dapat

digunakan dalam pembelajaran PAI bagi anak tuna rungu, selain itu juga

apa saja  faktor pendukung dan penghambatnya. Dengan hasil penelitian

yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI yang dilakukan dengan
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menggunakan strategi kontekstual, pendekatan pembelajaran dilakukan

dengan mengkombinasikan student centered dengan teacherb centered.

Metode dan teknik yang digunakan pun berfariasi sesuai dengan materi

yang diajarkan. Adapun faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran yaitu

semangat siswa, ketulusan guru, kreativitas guru, kreativitas guru, sajian

materi pelajaran yang menarik, keberhasilan pemusatan perhatian pada

siswa, minat siswa, sarana dan prasarana pembelajaran, pengalaman guru,

dan fasilitas pembelajaran yang mendukung. Sedangkan faktor

penghambatnya yaitu: keterbatasan komunikasi, artikulasi siswa,

terbatasnya inovasi, metode pembelajaran, standar kompetensi yang

memberatkan, kurangnya guru pengampu mata pelajaran PAI, minimnya

dukungan dari keluarga siswa, kurang dukungan dari guru lain, keterbatasan

referensi pembelajaran PAI, serta keterbatasan media dan alat

pembelajaran.11

Dalam penelitian pertama ini, ada perbedaan yang jelas dengan yang

akan di teliti yaitu dalam hal fokus kajian, yang mana dalam penelitian yang

dilakukan oleh nanik hayati ini fokus kajiannya yaitu peserta didik dalam

pembelajaran PAI dengan keterbatasan yaitu tuna rungu. Mencari tahu

bagaimana metode yang dilakukan, dan juga mengamati apa saja yang akan

menjadi pendukung dan penghambat dari pembelajaran tersebut. Sedangkan

dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini yaitu akan memaparkan dan

menganalisis bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran yang dilakukan

11 Nanik Hayati, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tuna
Rungu (Studi Kasus Di SLB Negeri 1 Bantul), thesis, (yogyakarta: UIN sunan Kalijaga)
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oleh sekolah. Alasan-alasan yang melandasi dalam pemilihan metode, serta

faktor pendukung dan penghambat.

Kedua, thesis yang ditulis oleh Muhammad Khoirun Aziz, dengan

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif  Berbasis Android

Untuk Meningkatkan Partisipasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran PAI, 2015”. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yitu

bagaimana pengaruh media pembelajaran interaktif berbasis Android Untuk

Meningkatkan Partisipasi terhadap Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa adanya peningkatan antara sebelum dan sesudah

penggunaan media Pembelajaran Berbasis Android ini. Dari segi partisipasi

siswa, terdapat peningkatan sebesar 18,75%. Dari segi Hasil Belajar siswa

terdapat peningkatan 14,7 poin.12

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti kedua ini yaitu

sangat jelas, bahwa ia membuat suatu media pembelajaran interaktif  untuk

diterapkan dalam pembeljaran PAI, sedangkan dalam penelitian yang akan

dilaksanakan ini yaitu akan memaparkan dan menganalisis bagaimana

pelaksanaan metode pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah.

Ketiga, thesis dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Berbasis

Neurosains Untuk Meningkatkan Karakter Kreatif, Kerja Keras, Dan Rasa

Ingin Tahu”. Ditulis oleh Tanto Aljauharie Tantowie, dengan masalah yang

diteliti yaitu langkah apa saja yang dilakukan dalam pembelajaran

neurosains dan bagaimana efektifitaasnya guna meningkatkan karakter

12 Muhammad Khoirun Aziz, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Android Untuk Meningkatkan Partisipasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI, 2015, thesis, (yogyakarta UIN sunan kalijaga)
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kreatif, kerja keras, dan rasa ingin tahu. hasil penelitian sebagai berikut: 1)

langkah-langkah pembelajaran berbasis neurosains; a) kegiatan awal guru

melakukan apersepsi menjelaskan relevansinya dalam kehidupan sehari-

hari, menjelaskan secara singkat isi materi, serta menjelaskan kompetensi

yang ingin dicapai. b) pada kegiatan inti guru melakukan pengkondisian

kelas dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran, menjelaskan reward

bagi yang menjawab benar, menyampaikan perntanyaan yang menantang

dan memotivasi, peserta didik menggali informasi dari sumber belajar,

peserta didik melempar bola kertas untuk menentukan siapa yang harus

menjawab pertanyaan, peserta didik menjawab pertanyaan, dst. Mengajukan

pertanyaan divergen,peserta didik menjawab pertanyaan divergen, membuat

peta konsep materi yang disampaikan, guru memberi kesempatan untuk

bertanya. c) kegiatan akhir guru mengarahkan peserta didik untuk

menyimpulkan, mengevaluasi, serta guru menyampaikan materi yang akan

disampaikan pada pertemuan berikutnya. 2) rata-rata skor angket

keterterapan model pembelajaran respon guru sebesar 3,39 kategori baik,

dan rata-rata hasil observasi keterterapan model pembelajaran sebesar 3,50

kategori sangat baik. 3) hasil penelitian menunjukkan bahwa model

pembelajaran BN-UMK secara umum efektif untuk meningkatkan

pencapaian kompetensi akademik peserta didik,dan efektif untuk

meningkatkan karakter kreatif kerja keras peserta didik. Hasil uji-t

menunjukkan pada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan

posttest,terjadi peningkatan 19,464, adapun rata-rata hasil observasi karakter
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pada pertemuan pertama termasuk kategori mulai terlihat  (2,24) dan pada

pertemuan kedua termasuk dalam kategori mulai berkembang (2,78). 4)

rata-rata skor respon peserta didik pada uji coba terbatas sebesar 3,38

kategori baik, dan pada uji coba diperluas sebesar 3,39 kategori baik.13

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ketiga ini yaitu

tampak jelas berbeda pada fokus penelitian yang mana pada penelitian

ketiga ini pada pembelajaran berbasis neurosains guna meningkatkan

kreatifitas, kerja keras, dan rasa ingin tahu. Sedangkan penelitian yang akan

kami laksanakan ini yaitu fokus kajiannya pada pembelajaran PAI yang

dilakukan dengan metode problem solving.

Keempat, thesis yang ditulis oleh Khamdan, S.Ag dengan judul

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk

Meningkatkan Minat, Keaktifan, Dan Kreatifitas Belajar PAI Siswa di

SMAN 1 Dempet”. Masalah yang diangkat yaitu bagaimana penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD serta peningkatan  minat,

keaktifan, dan kreatifitas belajar PAI Siswa. Dengan hasil penelitian dalam

penerapannya dalam pembelajaran PAI ini dapat meningkatkan aktivitas

belajar PAI siswa. Pada siklus I rata-rata nilai keaktifan siswa sebesar 73.42,

sedangkan siklus II nilai keaktifan sebesar 81,45 dengan rata-rata siklus I

dan II adalah 77,44 (dengan kategori baik). Nilai kreativitas belajar PAI

13 Tanto Aljauharie Tantowie, Pengembangan Pembelajaran Berbasis Neurosains
Untuk Meningkatkan Karakter Kreatif, Kerja Keras, Dan Rasa Ingin Tahu, thesis,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga)
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siswa juga mengalami peningkatan,terlihat dari siklus I nilainya 73,38 dan

siklus II sebesar 80,64 dengan rata-rata 77,07 dan kategorinya baik.14

Perbedaan penelitian yang keempat ini dengan yang peneliti

laksanakan yaitu pada kajian metode pembelajaran yang berbeda. Jika

dalam penelitian tersebut menggunakan metode pembelajaran kooperatif

STAD, sedangkan yang peneliti teliti ini yaitu metode problem solving.

Dari keempat kajian pustaka yang berkaitan dengan metode

pembelajaran ini belum ditemukan yang membahas mengenai metode

pembelajaran problem solving dalam PAI terlebih lagi di sekolah dasar.

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti mengenai metode ini di sekolah yang

menerapkannya yaitu SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.

14 Khamdan, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk
Meningkatkan Minat, Keaktifan, Dan Kreatifitas Belajar PAI Siswa di SMAN 1 Dempet,
thesis, (yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga)
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E. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dari kalimat tersebut dapat

diambil empat kata kunci yaitu cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu.

Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan

penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat

diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain juga dapat mengamati dan

mengetahui cara-cara yang digunakan.15

Dalam penelitian metode memiliki peranan penting sehingga dapat

mencapai tujuan yang diinginkan, maka metode penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian dan penyusunan thesis ini antara lain:

1. Jenis penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini merupakan penelitian

lapangan (field research), yaitu jenis penelitian yang didasarkan pada

data yang langsung diperoleh  dari lapangan tempat penelitian untuk

memahami fenomena-fenomena sosial yang dipandang dari

pelakunya.

Metodologi penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu

dengan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini merupakan

penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap gejala secara

15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 3.
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holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan

konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data dengan latar alami

sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci penelitian itu

sendiri.16

Dengan sifat penelitian deskriptif analitik, yaitu yang bertujuan

untuk menggambarakan suatu keadaan berupa fenomena sosial,

praktek, dan kebiasaan yang ada dalam masyarakat. Penelitian

deskriptif analitik ini akan menyajikan data-data dilapangan menjadi

sistematik sehingga akan lebih mudah dipahami dan disimpulkan.17

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

yaitu dengan pendekatan psikologi pendidikan. Dimana suatu kegiatan

pembelajaran yang digunakan dalam PAI dengan metode problem

solving tersebut dapat dianalisis dari keadaan peserta didiknya

bagaimana, situasi pembelajarannya pun bagaimana.

3. Subjek penelitian

Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian yang ada tidaklah

dinamakan populasi, namun situasi sosial / social situation. Yang

mana situasi sosial ini terdiri dari tiga elemen yaitu tempat (place),

pelaku (actor), dan aktifitas (activity) yang mana semua itu

berinteraksi secara sinergis.18

16 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.
100.

17 Saifudin azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 8.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan, hlm. 297.
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Dalam penelitian ini tentunya yang menjadi subjek penelitian

yaitu situasi sosial dari Metode Pembelajaran Problem Solving dalam

Pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.

Tempatnya di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Pelakunya

tentunya guru pengajar PAI beserta peserta didik yang terlibat dalam

proses pembelajaran tersebut. Kepala sekolah juga akan menjadi

subjek penelitian karena peran kepala sekolah yang juga penting

dalam sekolah, serta aktifitas pembelajaran PAI dengan menggunakan

metode problem solving.

Guru pelajaran PAI dan Kepala sekolah merupakan orang-orang

yang mengetahui dalam hal Metode problem solving yang diterapkan

di sekolah. Maka dari itu, peneliti menggunakan teknik sampling

purposive sampling.

4. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan.19 Disebut juga dengan cara-

cara yang dapat ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data.20

Pencarian data yang dilakukan dengan menggunakan cara:

a. Observasi

Hampir setiap orang menggunakan pengamatan dalam

kehidupan sehari-harinya, yakni apabila kita dengan sengaja

19 Ahmad tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, hlm. 57.
20 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda

Karya, 2013), hlm. 159.
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mengaktifkan indera kita terhadap satu sasaran. Hal yang

demikian ini berart kita sudah melakukan pengamatan. Akan

tetapi pengamatan dalam penelitian dengan menggunakan data

yang berbeda dengan pengamatan sehari-hari yang dilakukan

oleh orang. Perbedaannya yaitu pengamatan penelitian tertuju

pada sasaran yang jelas yaitu sasaran yang akan diamati

ditegaskan dahulu dalam perencanaan.21

Observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu

observasi langsung artinya dimana penulis akan langsung untuk

mengamati di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta guna

mendapatkan data tentang situasi yang berkenaan dengan

pelaksanaan metode pembelajaran problem solving yang ada.

Yang akan diobservasi dalam penelitian ini yaitu proses

belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru. Selain itu juga

aktifitas peserta didik dalam pembelajaran PAI dengan metode

problem solving, situasi pembelajarannya, serta kondisi peserta

didik ketika belajar dengan metode problem solving.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas

21 Ahmad tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, hlm. 58.
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pertanyaan itu.22 Menurut Esterberg yang dikutipoleh Sugiyono,

wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.23

Wawancara yang akan dilakukan ini yaitu dengan

wawancara mendalam dengan orang-orang yang tentunya yang

menggunakan metode pembelajaran problem solving yaitu guru

mata pelajaran PAI, selain itu juga peserta didik, dimana peserta

didik ini lah yang merupakan orang yang merasakan bagaimana

proses pembelajaran dengan metode problem solving ini

dilaksanakan.

Wawancara akan dilakukan dengan mewawancarai kepala

sekolah dan guru, yang berkaitan dengan metode problem

solving yang diterapkan dalam pembelajaran di sekolah, proses

pembelajaran yang dilakukan, serta hal-hal yang berkaitan

dengan metode tersebut, ini juga akan di singkronkan dengan

observasi yang akan dilakukan.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan rekaman sebagai suatu catatan

tertulis atau gambar yang tersimpan tentang sesuatu yang sudah

22 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), hlm. 135.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, hlm. 317
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terjadi. Fakta dan data tersimpan dalam berbagai bahan yang

berbentuk dokumentasi.

Penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data

dengan cara observasi dan wawancara secara mendalam akan

lebih dapat dipercaya ketika disertai dengan analisis dokumen-

dokumen yang ada. Di antara dokumen tersebut yaitu seperti

otobiografi, catatan harian, surat-surat pribadi, catatan

pengadilan, berita koran, artikel majalah, brosur, buletin, dan

juga foto-foto.24

Teknik dokumentasi yang akan dilakukan peneliti dalam

penelitian ini yaitu dengan foto-foto kegiatan yang dilakukan

dalam hal ini yaitu kegiatan pembelajaran dengan metode

pembelajaran problem solving, selain itu juga yang berupa

dokumen-dokumen yang ada.

5. Teknik Analisis Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu digunakan

triangulasi. Dalam penelitian ini yang akan digunakan yaitu

triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

24 Ibid., hlm. 195
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan yang akan dilakukan, maka

penyusun membagi pokok pembahasan dalam beberapa bab. Adapun

sistematika pembahasan dalam thesis yang akan penulis tulis ini adalah

sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan dari laporan penulisan tesis ini berisi Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian,

Studi Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, Sistematika

Pembahasan.

BAB II penjelasan dan penjabaran dari teori yang akan digunakan

peneliti yaitu teori yang berkaitan dengan pembelajaran alternatif  yang

aktif, kreatif, dan juga inovatif.

BAB III Gambaran Umum Wilayah di SD Muhammadiyah Demangan

Yogyakarta. Selain itu juga ada hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan

pembelajaran yang ada.

BAB IV Metode Pembelajaran Problem Solving Dalam Pembelajaran

PAI di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Berisi tentang hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, Strategi pembelajaran yang

digunakan dalam metode problem solving dalam pembelajaran PAI yang

diterapkan SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta, implementasi

metode problem solving dalam pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah

Demangan Yogyakarta, dan faktor penghambat dan pendukung dari
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pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam pembelajaran PAI

di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.

BAB V Penutup, yang mana isinya terdiri dari simpulan, saran-saran,

dan kata penutup. Dan diakhir tesis ini dicantumkan daftar pustaka, daftar

riwayat hidup penulis, dan juga lampiran-lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Landasan Penerapan Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran

PAI di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta

Dalam penerapan suatu pendidikan Negara ini memiliki sistem

perundang-undangan yang mengatur penerapan pendidikan

diantaranya Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.  Didalamnya dijelaskan fungsi dan tujuan pokok

suatu pendidikan nasional. Dengan mengacu fungsi dan tujuan

pokoktersebut, maka pemerintah memiliki peraturan pendukung dalam

penerapan pendidikan nasional dengan berbagai standar Nasional

pendidikan. Yang mana hal tersebut diatur dalam Peraturan

Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasioanal Pendidikan.

Dan penjabarannya diatur dalam Peraturan Pemerintah No 32 tahun

2013.

Dalam penyelenggaraan pendidikan yang perlu dijadikan

pedoman yaitu perundang-undangan maupun peraturan yang

mendukung dan masih berlaku, dalam pelaksanaan dan realisasi

pendidikan yang efektif, serta produktif.

Adapun yang dijadikan landasan dalam penerapan metode

pembelajaran oleh guru PAI di SD Muuhammadiyah Demangan

Yogyakarta yaitu:
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a. Mengetahui Hakikat Anak; guru harus mengetahui peserta

didiknya dengan mengetahui ciri-ciri anak diantaranya yaitu

pola berpikir anak yang hanya dapat memahami hal-hal yang

konkrit, sensitif, emosional labil, gampang nangis, konsentrasi

belum tinggi, hidupnya dalam dunia bermain, mudah kagum.

Dengan begitu guru dapat menentukan metode yang sesuai

dengan sifat peserta didikuntuk mau belajar.

b. Materi; materi yang akan disampaikan kepada peserta didik

merupakan inti dari pembelajaran. Materi yang ada perlu

diperhatian, dapat atau tidaknya untuk menerapkan suatu

metode terutama dengan Metode problem solving ini.

c. Kondisi peserta didik; kondisi kelas yang berbeda-beda

menjadikan setiap metode pembelajaran yang digunakan pun

juga akan berbeda.

2. Implementasi Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran PAI Di

SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu

a. Mengidentifikasi masalah: Masalah yang disajikan dalam hal ini

yaitu mengenai silsilah Nabi Muhammad saw yang tersusun

secara acak.

b. Menegaskan masalah: guru menjelaskan usaha-usaha yang

seharusnya peserta didik lakukan untuk menyelesaikan masalah
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tersebut dan guru menjelaskan bagaimana proses pembelajaran

akan berlangsung.

c. Memilih sebuah strategi: peserta didik dibebaskan memilih

sebuah strategi yang akan diterapkan pada tiap kelompok

masing-masing. Guru hanya memfasilitasi dan mengontrol

peserta didik agar proses dapat berjalan dengan baik.

d. Melaksanakan strategi yang dipilih: di setiap kelompok ada

beberapa strategi yang diterapkan oleh peserta didik.

Diantaranya yaitu menghafal silsilah secara bersamaan, ada juga

yang membaginya di tiap masing-masing peserta didik

menghafal beberapa nama, ada juga peserta didik yang membuat

gambar silsilah dan mereka mendiskusikannya bersama-sama.

e. Mengevaluasi hasil: hasil dievaluasi secara bersama-sama. Dan

guru memberikan penjelasan mengenai hasil yang mereka

dapatkan dari masing-masing kelompok dengan strategi

penyelesaian masalah yang mereka pilih.

Dalam pembelajaran pun banyak strategi yang diterapkan

didalamnya diantaranya  yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, dan

penugasan.

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Metode Problem Solving Dalam

Pembelajaran PAI Di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta

a. Faktor Pendukung Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran

PAI Di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta
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1) Tersedianya multimedia yang baik disetiap kelasnya sehingga

memudahkan dalam pemberian materi ketika pembelajaran

berlangsung.

2) Alat peraga dalam pembelajaran Al-Quran yang paling

memadai ini menjadikan pembelajaran menjadi lebih berjalan

dengan lancar dan baik,

3) Metode yang menarik maka akan membuat pembelajaran itu

dapat berjalan dengan lancar, karena peserta didik senang

untuk belajar dikelas.

4) Adanya konsistensi antara peserta didik dan guru, sehingga

pembelajaran dapat berjalan sesuai yang diinginkan.

b. Faktor Penghambat Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran

PAI Di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta

1) Tidak adanya kesinambungan antara peserta didik, guru, orang

tua wali. Misalnya disekolah diajarkan hal-hal yang berkaitan

dengan dengan pembelajaran, namun dirumah tidak

diperhatikan oleh orang tua.

2) Peserta didik dari rumah  sendiri, internal. Peserta didik masih

kurang pendampingan dirumah dalam pergaulannya. Dapat

dikatakan salah pergaulan, salah memilih teman, ia suka jalan-

jalan ketika dalam pembelajaran. Jadi kadang-kadang juga

peserta didik kurang merespon apa yang di sampaikan oleh

guru.
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3) Teknologi yang canggih, disatu sisi hal ini sangat mengganggu

dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

4) Guru yang kurang peduli terhadap peserta didik yang kurang

memperhatikan peserta didik yang membutuhkan perhatian

lebih.

5) Wali murid berpandangan juga lebih mengharapkan pada

kognitif yang baik, sangat jarang sekali orang tua yang

mengharapkan tingkat spiritual yang baik.

6) Peserta didik yang masih maunya bermain-main saja tidak

belajar. Dan sering adanya troubel maker dalam kelas yang

mana ia tidak mau melakukan kegiatan yang sama dengan

teman-teman yang lain.
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B. Saran

Adapun saran-saran dari penulis sesuai dengan pengetahuan penulis,

sebagai berikut:

1. Dalam penerapan metode problem solving ini guru sebaiknya banyak

berinteraksi dengan sumber belajar pendukung, agar penjelasan dan

manfaat pembelajaran yang berlangsung dapat terlihat jelas.

2. Guru harus lebih belajar lagi mengenai kurikulum yang sedang

berlangsung, sehingga proses pembelajaran dengan kurikulum yang

sedang berlangsung dapat berjalan dengan baik. hal ini terlihat pada

RPP yang disusun oleh guru kelas I yang masih berbaur dengan

kurikulum lama yaitu 2006.

3. Kreatifitas dalam pembelajaran yang ada perlu dipertahankan dan

dikembangkan lagi dalam penyajian materi. Agar pembelajaran

menjadi lebih optimal dan menarik bagi peserta didik. Sehingga

peserta didik senantiasa antusias dalam pembelajaran di kelas.

4. Pembelajaran yang ada perlu dikaitkan dengan masalah-masalah

yang akan dihadapi oleh peserta didik di lingkungan masyarakat

maupun keluarga. Sehingga peserta didik dapat memahami dan

mengambil sikap yang baik.
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Bimbingan guru di lingkungan sekolah Pembelajaran Problem solving di
kelas IV

Peserta didik berdiskusi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode
problem solving dengan strategi pemecahan masalah yang berbeda.

Proses presentasi hasil diskusi sebagai evaluasi strategi yang dipilih oleh masing-
masing kelompok dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan Metode

Problem Solving yang disusun dengan menggunakan permainan multimedia.



Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas I
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